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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
anomali pertumbuhan ekonomi makro di Kabupaten
Kendal yang belum berbanding lurus dengan
akselerasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi, jumlah tenaga kerja, dan
upah minimum terhadap IPM periode 2015–2024.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
analisis regresi linier berganda melalui perangkat
lunak EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif namun tidak signifikan,
mengindikasikan distribusi kesejahteraan yang
belum inklusif. Sebaliknya, variabel tenaga kerja dan
upah minimum memiliki pengaruh positif dan
signifikan, dengan upah minimum sebagai
determinan paling dominan. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut menjelaskan variasi IPM sebesar
98,7%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penguatan kebijakan pengupahan dan optimalisasi
penyerapan tenaga kerja lokal merupakan instrumen
paling krusial untuk menjamin pertumbuhan ekonomi
yang lebih berdampak nyata pada pembangunan
manusia di Kabupaten Kendal.
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PENDAHULUAN
Pembangunan manusia merupakan indikator fundamental dalam mengevaluasi efektivitas

kebijakan ekonomi di tingkat regional. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup yang meliputi umur
panjang dan sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak (BPS, 2022). Transformasi ekonomi
daerah di Indonesia saat ini banyak dipacu melalui instrumen strategis berupa Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK). Kabupaten Kendal, sebagai salah satu titik pertumbuhan ekonomi baru di Jawa
Tengah, telah menetapkan KEK Kendal dengan ekspektasi mampu menciptakan multiplier effect
terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. Secara teoretis, keberadaan KEK diproyeksikan
menjadi katalisator bagi pertumbuhan ekonomi regional, peningkatan penyerapan tenaga kerja
secara masif, serta pendorong kenaikan standar upah minimum, yang pada muaranya akan
mengakselerasi IPM (Halik, 2025).
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Namun, realitas empiris menunjukkan adanya diskrepansi antara ekspansi makro dengan
capaian kualitas sumber daya manusia di lapangan. Meskipun indikator pertumbuhan ekonomi
dan jumlah tenaga kerja yang terserap menunjukkan grafik yang positif seiring beroperasinya
KEK, peningkatan IPM di Kabupaten Kendal terpantau bergerak secara gradual dan cenderung
lambat. Fenomena ini memicu pertanyaan mengenai sejauh mana elastisitas pertumbuhan
ekonomi dan partisipasi tenaga kerja terhadap peningkatan dimensi dasar pembangunan manusia.
Penelitian terdahulu oleh Andri Irawan dan Akbar Ali (2022) menyebutkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak selalu berkorelasi linier dengan peningkatan IPM jika tidak dibarengi dengan
pemerataan pendapatan dan akses pendidikan yang inklusif. Selaras dengan hal tersebut,
kebijakan upah minimum menjadi instrumen krusial dalam menjamin daya beli masyarakat agar
mampu mengakses fasilitas kesehatan dan pendidikan yang berkualitas. Dinamika
ketenagakerjaan di kawasan industri juga seringkali dihadapkan pada tantangan kesenjangan
kualifikasi, di mana pertumbuhan jumlah tenaga kerja tidak serta-merta meningkatkan
kesejahteraan jika tidak disertai dengan standarisasi upah yang layak.

Gambar 1. IPM Kabupaten Gresik, Simalungun dan Kendal

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat melalui komparasi performa antarwilayah yang
memiliki karakteristik ekonomi serupa. Jika disandingkan dengan wilayah yang juga memiliki
KEK, seperti Kabupaten Simalungun (KEK Sei Mangkei) atau Kabupaten Gresik (KEK JIIPE),
capaian IPM Kabupaten Kendal masih menunjukkan ketertinggalan yang cukup berjarak. Padahal,
secara struktural, integrasi industri skala besar dalam KEK seharusnya mampu mendongkrak
komponen IPM melalui peningkatan pendapatan riil tenaga kerja dan aksesibilitas sosial-ekonomi
yang lebih luas (Violita and Khoirunurrofik, 2025). Hal ini sejalan dengan teori pembangunan
yang menyatakan bahwa kebijakan upah minimum yang tepat dapat meningkatkan daya beli
masyarakat yang menjadi pilar indeks standar hidup layak (Afrilia, Zulaihati and Kismayanti
Respati, 2025).

Diskusi mengenai determinan IPM telah banyak dilakukan dalam literatur ekonomi.
Penelitian oleh Andri Irawan dan Akbar Ali (2022) menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi
tidak selalu berkorelasi linier dengan IPM jika tidak dibarengi dengan pemerataan pendapatan
dan akses pendidikan yang inklusif. Sementara itu, Siti Hasibuan (2023) menemukan bahwa di
wilayah Sumatera Utara, pertumbuhan ekonomi justru tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap IPM karena rendahnya kualitas belanja publik pada sektor sosial. Di sisi lain, Citra
Izzah dan Ignatia Hendrati (2021) menekankan bahwa penyerapan tenaga kerja memiliki peran
krusial dalam mendongkrak IPM melalui jalur produktivitas dan pendapatan riil.

Meskipun penelitian terdahulu telah membedah faktor-faktor tersebut, terdapat celah
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penelitian (research gap) yang mendasari urgensi studi ini. Sebagian besar penelitian sebelumnya
dilakukan pada lingkup provinsi atau wilayah umum tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang memiliki karakteristik industri padat modal. Penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan analisis pada Kabupaten Kendal,
guna menguji apakah kebijakan pengupahan dan penyerapan tenaga kerja di kawasan industri
strategis telah mampu menjadi transmisi yang kuat dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara komprehensif pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah tenaga kerja, dan upah minimum
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Kendal. Melalui analisis ini,
diharapkan diperoleh rekomendasi kebijakan pembangunan daerah yang lebih inklusif dan
akseleratif dalam meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian untuk menguji

hubungan kausalitas antar variabel. Fokus penelitian diarahkan pada analisis pengaruh variabel
ekonomi makro yaitu pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja dan upah minimum terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Kendal selama periode 10 tahun yaitu 2015 hingga
2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder deret waktu (time series) yang bersumber
dari laporan resmi Badan Pusat Statistik (BPS).

Variabel penelitian terdiri dari IPM sebagai variabel terikat (Y), serta tiga variabel bebas
yang meliputi Laju Pertumbuhan Ekonomi (X1), Jumlah Tenaga Kerja (X2), dan Upah Minimum
Kabupaten (X3). Model analisis data yang diterapkan adalah analisis regresi linier berganda yang
diolah menggunakan perangkat lunak EViews 13. yang memungkinkan analisis data deret waktu
(time series) dilakukan secara presisi dan akurat. Penggunaan model ini bertujuan untuk
mengukur derajat sensitivitas (elastisitas) IPM terhadap fluktuasi variabel ekonomi makro,
sekaligus menguji signifikansi hubungan tersebut dalam kerangka teori ekonomi pembangunan.
Model dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 2. Model Penelitian
Untuk menjamin validitas dan reliabilitas model estimasi, dilakukan rangkaian pengujian

asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas (VIF), uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Setelah model dinyatakan memenuhi syarat Blue (Best Linear Unbiased
Estimator), pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), serta
analisis koefisien determinasi (R2) untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini mengelaborasi temuan empiris mengenai keterkaitan antara dinamika

ekonomi makro dengan capaian kualitas hidup di Kabupaten Kendal. Analisis dilakukan secara
komprehensif melalui pendekatan ekonometrika untuk membedah sejauh mana variabel
pertumbuhan ekonomi, serapan tenaga kerja, dan instrumen upah minimum mampu
mengintervensi eskalasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Sebelum dilakukan estimasi
terhadap model regresi linier berganda, dilakukan serangkaian pengujian asumsi klasik. Hal ini
krusial untuk menjamin bahwa model estimasi yang dihasilkan bersifat Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE), sehingga interpretasi koefisien yang dihasilkan memiliki derajat validitas dan
reliabilitas yang tinggi. Langkah ini diperlukan untuk mengeliminasi potensi bias statistik yang
dapat mendistorsi akurasi parameter model. Terpenuhinya prasyarat tersebut menjamin bahwa
model regresi yang digunakan mampu merepresentasikan fenomena IPM secara objektif.
A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Gambar 3. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk memverifikasi apakah residual dalam model

terdistribusi secara normal melalui pendekatan Jarque-Bera (JB). Hasil estimasi menunjukkan
nilai probabilitas sebesar 0,7285, yang secara signifikan lebih besar dari taraf signifikansi α = 5%
(0,7285 > 0,05). Temuan ini mengonfirmasi bahwa distribusi residual berada dalam koridor
normalitas, sehingga model ini layak digunakan untuk inferensi statistik lebih lanjut.
2. Uji Multikolinearitas

Gambar 4. Uji Multikolinearitas
Analisis multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi potensi korelasi linear yang tinggi

antar variabel independen yang dapat mengganggu estimasi. Berdasarkan hasil pengolahan data,
nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel bebas menunjukkan angka
di bawah ambang batas 10,00. Hal ini menegaskan ketiadaan gejala multikolinearitas dalam
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model, sehingga masing-masing variabel (pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja, dan upah
minimum) memiliki independensi yang kuat dalam menjelaskan variasi Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).
3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas
Untuk menjamin konsistensi varians residual, dilakukan uji heteroskedastisitas

menggunakan metode Breusch-Pagan-Godfrey. Hasil pengujian menunjukkan nilai ObsR-
Squared* dengan probabilitas sebesar 0,3580, melampaui nilai kritis 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa model bersifat homoskedastisitas, yang berarti varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain bersifat konstan, sehingga estimator tetap efisien.
4. Uji Autokorelasi

Gambar 6. Uji Autokorelasi
Mengingat data penelitian ini merupakan deret waktu (time series), identifikasi korelasi

antar-residual menjadi hal yang imperatif. Melalui pengujian Breusch-Godfrey Serial Correlation
LM Test, diperoleh nilai probabilitas ObsR-Squared* sebesar 0,1165. Karena nilai tersebut lebih
besar dari α = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah autokorelasi,
yang berarti tidak terdapat dependensi antar-residual dari waktu ke waktu.
B. Hasil Uji Hipotesis

Gambar 7. Hasil Uji Hipotesis
Setelah model dinyatakan lolos uji asumsi klasik, dilakukan pengujian hipotesis untuk

mengetahui derajat pengaruh antarvariabel baik secara parsial maupun simultan.
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara individu. Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh
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temuan sebagai berikut:
a. Laju Pertumbuhan Ekonomi (X1) variabel ini menunjukkan nilai probabilitas sebesar

0,2886, yang berada di atas ambang batas signifikansi α = 5% (0,2886 > 0,05). Temuan
ini mengindikasikan bahwa secara parsial, pertumbuhan ekonomi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap eskalasi IPM di Kabupaten Kendal. Hal ini memberikan
sinyal adanya fenomena pertumbuhan yang belum inklusif terhadap peningkatan kualitas
hidup masyarakat secara langsung.

b. Jumlah Tenaga Kerja (X2) hasil uji menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0277, lebih
kecil dari α = 5% (0,0277 < 0,05). Dengan demikian, variabel tenaga kerja memiliki
kontribusi positif dan signifikan terhadap IPM. Terserapnya tenaga kerja menjadi
determinan penting dalam menggerakkan dimensi dasar pembangunan manusia di
wilayah ini.

c. Upah Minimum (X3) variabel upah minimum mencatatkan nilai probabilitas yang sangat
kuat sebesar 0,0001 (< 0,05). Secara statistik, upah minimum merupakan faktor paling
signifikan dalam memengaruhi IPM. Peningkatan standar upah secara langsung
memperkuat daya beli rumah tangga, yang pada gilirannya meningkatkan aksesibilitas
terhadap layanan kesehatan dan pendidikan.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-statistik sebesar 230,3671 dengan probabilitas

0,000001. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari taraf nyata 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa secara kolektif (simultan), pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja, dan upah minimum
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPM di Kabupaten Kendal pada periode 2015-2024.
Hal ini menegaskan bahwa sinergi ketiga variabel ekonomi makro tersebut merupakan prediktor
yang valid bagi dinamika pembangunan manusia.
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Kekuatan model dalam menjelaskan fenomena IPM ditunjukkan oleh nilai Adjusted R-
Square sebesar 0,9870. Angka ini merepresentasikan bahwa sebesar 98,7% variasi IPM di
Kabupaten Kendal mampu dijelaskan secara komprehensif oleh variabel pertumbuhan ekonomi,
tenaga kerja, dan upah minimum. Sementara itu, sisanya sebesar 1,3% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian ini, yang menunjukkan bahwa model memiliki tingkat presisi yang
sangat tinggi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Hasil Berdasarkan hasil estimasi model, variabel pertumbuhan ekonomi mencatatkan nilai
thitung sebesar 1,1639 dengan tingkat probabilitas 0,2886. Temuan ini mengindikasikan bahwa
secara statistik, pertumbuhan ekonomi tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan
IPM di Kabupaten Kendal, mengingat nilai probabilitasnya melampaui taraf nyata α = 5%.
Walaupun koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 3,4937, hal ini belum cukup kuat
untuk mengonfirmasi adanya dampak nyata di lapangan.

Secara substansial, tidak signifikannya variabel ini mencerminkan adanya fenomena
pertumbuhan yang belum inklusif. Akselerasi PDRB yang didorong oleh aktivitas industri di
KEK Kendal nampaknya lebih banyak terkonsentrasi pada akumulasi modal dan belum
terdistribusi secara optimal ke dalam pilar-pilar dasar pembangunan manusia. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa kemajuan ekonomi makro tidak secara otomatis mengerek kualitas hidup
jika tidak dibarengi dengan kebijakan redistribusi pendapatan yang efektif. Hasil penelitian ini
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selaras dengan observasi Andri Irawan (2022) dan Siti Hasibuan (2023) yang menekankan bahwa
efektivitas pertumbuhan terhadap IPM sangat bergantung pada kualitas pembangunan dan
pemerataan aksesibilitas publik.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Dinamika ketenagakerjaan di Kabupaten Kendal terbukti menjadi determinan penting
dengan perolehan koefisien 0,0006 dan nilai thitung 2,8904 (p = 0,0277 < 0,05). Fakta empiris ini
menegaskan bahwa penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian
IPM. Terserapnya angkatan kerja ke dalam sektor-sektor produktif menciptakan aliran
pendapatan bagi rumah tangga, yang pada gilirannya memperkuat kapabilitas individu untuk
menjangkau fasilitas kesehatan dan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Temuan ini memperkuat urgensi keberadaan pusat-pusat industri dalam menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat lokal. Tingginya angka partisipasi kerja secara langsung
mereduksi hambatan ekonomi dalam pemenuhan kualitas hidup. Hal ini sejalan dengan kajian
Citra Izzah & Ignatia Hendrati (2021) yang menyatakan produktivitas pekerja sebagai mesin
utama kesejahteraan regional. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh Fisal Tobalgy (2023)
yang menempatkan faktor ketenagakerjaan sebagai elemen paling krusial dalam struktur
pembentuk indeks pembangunan manusia secara global.
Pengaruh Upah Minimum Terhadap Indeks Pembangunan Manusia

Variabel upah minimum muncul sebagai faktor yang paling dominan dalam penelitian ini,
ditunjukkan oleh nilai thitung yang sangat tinggi sebesar 8,7161 dengan probabilitas 0,0001. Hasil
ini membuktikan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap IPM
di Kabupaten Kendal. Sebagai instrumen proteksi ekonomi, standar upah yang ditetapkan
pemerintah daerah terbukti efektif dalam menjaga daya beli riil masyarakat pekerja di kawasan
industri.

Kenaikan upah minimum memberikan kepastian finansial bagi penduduk untuk
mengalokasikan sumber dayanya pada komponen-komponen esensial pembangunan manusia,
seperti nutrisi yang lebih baik dan keberlanjutan pendidikan anak. Peran upah minimum di sini
bukan sekadar angka nominal, melainkan pilar standar hidup layak yang mengintervensi
langsung nilai IPM. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Fanny Nailufar (2024) yang
menyoroti kontribusi upah terhadap daya saing sumber daya manusia, serta diperkuat oleh Romi
Gunawan (2022) yang memvalidasi hubungan linier antara peningkatan pendapatan masyarakat
dengan perluasan akses terhadap hak-hak dasar pembangunan manusia.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten

Kendal periode 2015-2024 secara dominan dipengaruhi oleh faktor ketenagakerjaan dan
kebijakan pengupahan, sementara pertumbuhan ekonomi makro belum menunjukkan dampak
signifikan secara statistik. Meskipun pertumbuhan ekonomi mencatatkan koefisien positif, tidak
signifikannya pengaruh ini mengindikasikan bahwa akselerasi PDRB yang dipicu oleh Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Kendal belum terdistribusi secara inklusif pada dimensi kesehatan dan
pendidikan masyarakat lokal. Sebaliknya, penyerapan tenaga kerja dan standarisasi upah
minimum terbukti menjadi determinan paling krusial yang secara positif dan signifikan
meningkatkan daya beli serta aksesibilitas terhadap standar hidup layak. Secara simultan, ketiga
variabel ini memiliki kekuatan eksplanasi yang sangat tinggi terhadap fluktuasi IPM di wilayah
tersebut, yakni mencapai 98,7%.

Berdasarkan temuan tersebut, Pemerintah Kabupaten Kendal direkomendasikan untuk
menggeser orientasi kebijakan dari sekadar mengejar angka pertumbuhan makro menuju
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penguatan aspek pemerataan ekonomi. Langkah strategis dapat dilakukan melalui sinkronisasi
kurikulum vokasi lokal dengan kebutuhan industri di KEK untuk memaksimalkan penyerapan
tenaga kerja daerah. Selain itu, menjaga konsistensi kebijakan upah minimum yang kompetitif
tetap menjadi prioritas utama guna menjamin stabilitas daya beli masyarakat. Sinergi ini
diperlukan agar keberadaan industri skala besar di Kendal benar-benar mampu menjadi
katalisator bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan dan inklusif.
Dengan demikian, integrasi antara ekspansi ekonomi industri dan penguatan kapasitas sosial
masyarakat akan menciptakan fondasi pembangunan daerah yang lebih tangguh dan berkeadilan.
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